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ABSTRACT

This study aims to describe the managerial creativity of school principals in
improving the quality of learning at the Buddhist Foundation. The leadership
of the principal greatly determines the progress of a school. The research
used is descriptive qualitative research. Qualitative research methods are
research methods to explore and understand the meaning that according to
some individuals or groups of people comes from social or human problems.
The results showed that maturity in mastering the theories and concepts of
management and leadership requires integrated and continuous training and
training. The content of the learning curriculum requires weighting on the
theory and implementation of organizational management and leadership.
That the success of education through the application of management in
schools requires principals who have high managerial and professional
integrity and democratic abilities in the decision-making process, especially
regarding the managerial creativity of school principals.
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PENDAHULUAN

Profesi Kepala Sekolah tidak semudah yang dibayangkan, apalagi dikaitkan dengan dinamika yang
terjadi, termasuk tren terkini, tuntutan akuntabilitas. Kepala sekolah menghadapi tantangan yang
lebih besar dibandingkan masa lalu dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehari-hari (Bakhtiar,
2019). Hal ini terjadi karena hierarki wewenang dan kekuasaan yang lebih tinggi dari auditor. Masih
banyak tantangan lain yang dihadapi kepala sekolah di masa depan. Tantangan tersebut antara lain
memastikan proses pembelajaran yang berkualitas secara berkelanjutan, mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan dasar secara seimbang melalui kurikulum yang diterapkan, mengelola
perilaku dan kehadiran personel di sekolah, mengelola sumber daya dan lingkungan secara strategis,
membangun sekolah sebagai pusat komunitas, mengembangkan kemitraan dan kolaborasi yang tidak
terbatas pada konteks sekolah tetapi mencari dukungan dari orang tua dan masyarakat untuk
menyelaraskan dan mengembangkan peluang inovasi pembelajaran (Puspitasari, 2018).

Kepala sekolah dalam menghadapi tantangan dinamika tersebut, tidak bisa bergerak sendiri.
Sebagai komponen yang menjadi bagian dari kewenangan pemerintah daerah, dukungan dan
komitmen pemerintah daerah termasuk dinas pendidikan di tingkat provinsi, kabupaten dan kota
merupakan syarat penting. Persepsi dan paradigma kepala sekolah saat ini yang cenderung
“sendirian”. Karena jabatan tersebut sering kali menimbulkan jarak komunikasi dengan orang lain,
bahkan dalam lingkungan sekolah yang menganggap jabatan kepala sekolah merupakan jabatan yang
sangat istimewa (Jabar et al., 2020).

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses pembelajaran di satuan pendidikan atau
sekolah adalah keberadaan kepala sekolah (Anco, 2019; Nurafni et al., 2022). Keberadaan kepala
sekolah dapat mengubah wajah sekolah menjadi lebih baik atau lebih buruk dari waktu ke waktu.
Bagaimana ciri-ciri kepala sekolah yang baik, sehingga dapat mempengaruhi berjalannya sistem yang
ada di sekolah? Kepala sekolah yang baik diharapkan: 1) membentuk pelaksanaan pembelajaran yang
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dilakukan oleh guru menjadi baik; 2) menciptakan kondisi yang memungkinkan lahirnya iklim kerja
dan hubungan antar manusia yang harmonis dan kondusif; 3) pengaruh dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, pengaruh untuk meningkatkan
kelompok dan budayanya (Sanjani, 2019).

Menurut Mulyasa ada beberapa faktor yang membuat seorang kepala sekolah mampu
meningkatkan kualitas pengajaran guru-guru bawahannya. Pertama, kepala sekolah memenuhi
kebutuhan bawahannya mengenai efektivitas kerja. Kedua, kepala sekolah memberikan pelatihan,
bimbingan dan dukungan yang dibutuhkan bawahannya. Dalam upaya meningkatkan kinerja
bawahan, manajerial kepala sekolah sangat penting, karena berhasil tidaknya suatu tujuan yang
dicapai oleh suatu lembaga organisasi tergantung pada manajerial kepala sekolah (Mulyasa, 2013). Hal
ini merupakan kewajiban bagi setiap kepala sekolah untuk dapat mengelola bawahannya agar dapat
bekerja sesuai dengan petunjuk yang diberikan, sehingga akan tercipta kondisi dan lingkungan kerja
yang mendorong aktivitas kerja untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Bahwa untuk mewujudkan sekolah yang efektif, komponen yang dianggap penting adalah
keberadaan kepala sekolah yang tidak hanya sebagai figur personifikasi sekolah, tetapi juga
memahami tujuan pendidikan, memiliki visi masa depan sekolah (Syamsuddin, 2020). Serta mampu
mengaktualisasikan seluruh potensi yang ada menjadi sebuah sekolah. kekuatan sinergis untuk
mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan sekolah yang efektif sangat ditentukan oleh manajerial
kepala sekolah, iklim sekolah ditandai dengan hubungan antara kepala sekolah dan guru di dalam
sekolah.

Hasan mengemukakan bahwa di bawah kepemimpinan kepala sekolah yang profesional, siswa
dan guru dapat berkembang sesuai dengan potensinya, sehingga pendidikan di sekolah yang
dipimpinnya akan meningkat. Sebagai seorang pemimpin, Anda harus dapat memberikan bimbingan
untuk membimbing, mengarahkan, dan mendorong munculnya kemauan yang penuh semangat,
percaya diri kepada guruy, staf, dan siswa dalam menjalankan tugasnya serta memberikan inspirasi
dalam mencapai tujuan (Hasan, 2018).

Dalam beberapa tahun terakhir, kreativitas telah menjadi topik yang semakin diminati di
lingkungan pendidikan. Mengembangkan kreativitas semakin dipandang sebagai kebutuhan
pendidikan karena mendorong kinerja individu siswa dan mempengaruhi keberhasilan masa depan
mereka (Arianti, 2019). Kategori kreativitas guru yaitu kepekaan terhadap masalah; fleksibilitas dalam
menemukan solusi alternatif untuk masalah; kelancaran, kebebasan berpikir dan bertindak;
orisinalitas dan kebaruan; persiapan dan pengembangan; dan redefinisi (Islam & Baihaqy Yussof, 2019;
Nela & Supriatna, 2021). Namun belakangan kreativitas guru mulai mendapat sorotan tajam karena
ditandai dengan munculnya beberapa fenomena di sekolah yaitu: guru kurang semangat dalam
menyelesaikan tugasnya yang berkaitan dengan perangkat pembelajaran; masih ada guru yang belum
memiliki program pengajaran yang baik; kreativitas guru dalam memilih strategi dan metode
pembelajaran; dan masih ada guru yang lebih mengutamakan kepentingan pribadinya daripada
menjalankan tugasnya sebagai guru (Huda, 2018).

Hal ini berkaitan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah. Salah satu faktor penting
manajemen pendidikan namun masih kurang tersentuh dalam program pengembangan pendidikan
adalah kepemimpinan kepala sekolah. Sebanyak apa pun input sekolah ditambah atau ditingkatkan,
output-nya tetap tidak akan optimal, jika faktor kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan aspek
yang sangat strategis dalam proses belajar mengajar tidak mendapat perhatian yang memadai
(Istikomah, 2018). Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan, menunjukkan bahwa
kemampuan manajer pendidikan di yayasan Buddhist Manjusri, Pematangsiantar sudah optimal
dalam peningkatan mutu pembelajarannya, salah satu tugas dari kepala sekolah adalah menjadi
seorang manajer, yang mana salah satu tugas manajer adalah meningkatkan mutu pembelajaran di
sekolah, hal ini menarik perhatian peneliti pada sekolah yayasan Buddhist Manjusri, Pematangsiantar.
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Di mana dulunya sekolah ini menjadi sekolah favorit, yang memiliki kapasitas siswa di atas rata-rata
dan sangat menarik perhatian orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah ini, namun yang
terjadi sekarang, orang lebih memilih masuk ke sekolah.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian dengan
mengumpulkan data di lapangan dan menganalisis serta menarik kesimpulan dari data tersebut.
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Buddhist Manjusri. Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi,
dokumentasi dan dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan waka kurikulum untuk
mendapatkan keterangan tentang kreativitas manajerial dalam peningkatan mutu pembelajaran.
Observasi dilakukan dengan cara melihat lokasi sekolah dan sarana dan prasarana yang mendukung
proses pembelajaran dalam peningkatan mutu sekolah dan siswa. Dokumentasi yang dilakukan foto-
foto kegiatan sekolah. Semua jenis sarana dan prasarana dan laporan hasil supervisi guru oleh kepala
sekolah. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan satu orang kepala sekolah, satu orang
guru dan satu orang waka kurikulum tentang kreativitas manajerial kepala sekolah, dan kendala yang
dihadapi dalam proses peningkatan mutu pembelajaran yang ada di Yayasan Buddhist Manjusri Kota
Pematangsiantar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk kreativitas manajerial kepala sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran terlihat dari
pembinaan, disiplin, meningkatkan kualitas guru dan mengadakan pelatihan-pelatihan. Kreativitas
manajerial kepala sekolah juga dapat dilihat dari kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, elaborasi
dan orisinalitas. Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh Priansa dan Karwati mengatakan bahwa mutu
pembelajaran akan tercipta apabila penyelenggara pendidikan dapat dilaksanakan secara efektif
dalam kerangka kerja yang konseptual. Efektivitas penyelenggaraan pendidikan akan menghasilkan
mutu pendidikan yang diharapkan sesuai visi misi dan tujuan dari sistem pembelajaran yang
diselenggarakan di lingkungan sekolah.

Hal ini juga dijelaskan oleh E. Mulyasa mengatakan bahwa faktor penting yang besar
pengaruhnya terhadap mutu dalam sebuah sekolah adalah kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan. Kepala sekolah merupakan pimpinan tunggal di sekolah yang mempunyai tanggung
jawab untuk mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di
sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan sekolah. Kepala sekolah dituntut untuk mampu
memimpin sekaligus mengorganisir dan mengelola pelaksanaan program belajar mengajar yang
dilaksanakan di sekolah yang dipimpinnya. Selanjutnya Jamal Ma'mur Asmani mengatakan bahwa
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan membentuk manusia yang berkepribadian,
dalam mengembangkan intelektual peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Kepala sekolah sebagai pemimpin perannya sangat penting untuk membantu guru dan karyawan,
kegiatan utama pendidikan di sekolah adalah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan
pembelajaran, sehingga seluruh aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan
efektivitas pembelajaran.

Dalam hal ini peran kepala sekolah harus didorong sedemikian rupa sesuai dengan perannya
dalam meningkatkan mutu pendidikan sebagai pengelola sehingga dapat mempengaruhi staf guru,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Kepemimpinan yang sadar membantu mengubah
lembaga pendidikan untuk mencerminkan nilai-nilai tertinggi. Kepemimpinan inklusif sebagai
seperangkat perilaku pemimpin positif yang memfasilitasi anggota untuk merasa memiliki kelompok
kerja dengan tetap mempertahankan keunikan mereka dalam kelompok karena mereka berkontribusi
penuh pada proses dan hasil kelompok. Kajian kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan bahwa
keterampilan kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja
dan budaya sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Kepemimpinan kepala sekolah
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 22,90% (Setyati, 2014). Namun, perlu dicatat
juga bahwa peran kepemimpinan di sekolah belum dilakukan dengan baik.

Penelitian tentang kinerja kepala sekolah di Irlandia, misalnya, menunjukkan bahwa sebagian
besar kepala sekolah dasar sangat tidak puas dan merasa stres dengan pekerjaannya. Analisis regresi
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja dan stres kerja terkait dengan karakteristik pribadi yang
kompleks, kondisi kerja, konteks sekolah dan iklim guru. Berkaca pada kenyataan di sekolah di
masing-masing daerah, tentunya masih banyak kepala sekolah yang tidak menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai pemimpin pendidikan (Nababan et al., 2022). Kepemimpinan yang terfokus hanya
pada penyelesaian tugas saja tidak cukup untuk mencapai hasil yang optimal. Sekolah adalah sebuah
organisasi. Karena itu berharga untuk dipelajari, sebagaimana tugas administrator senior, karena
tugasnya adalah mengefektifkan sumber daya pendidikan. Seorang kepala sekolah menyatakan
keyakinannya sebagai organisme vital individu di sekolah, sebagai satuan pendidikan dan perlunya
fleksibilitas yang lebih besar dalam penguasaan sekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru dalam
mewujudkan kualitas pembelajaran (Wahidin, 2020). Artikel ini menyimpulkan bahwa untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran secara efisien dapat dilakukan dengan meningkatkan
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru. Bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat dari hasil penelitian dengan kontribusi
sebesar 92%. Peran komite sekolah berpengaruh langsung terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat dari
hasil belajar dengan kontribusi sebesar 60,2%, karena peran komite sekolah dijalankan dengan baik,
kinerja guru juga meningkat (Handika, 2012). Peran kepemimpinan kepala sekolah dan peran komite
sekolah secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini terlihat dari hasil
penelitian dengan kontribusi sebesar 93,2%. Artinya karena kepemimpinan kepala sekolah
dilaksanakan dengan baik dan peran komite sekolah dilaksanakan dengan baik, maka kinerja guru
juga meningkat. Meningkatkan kompetensi manajemen kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Selain manajemen kepala sekolah, kita juga harus memperhatikan komite
sekolah dan program bantuan operasional sekolah.

Manajemen Peserta Didik Guna Meningkatkan Mutu Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, peserta didik juga sering disebut dengan siswa atau anak didik.
Peserta didik adalah mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu sekolah atau
jenjang pendidikan tertentu. Anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pembelajaran. Keberadaan siswa merupakan
unsur yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Peserta didik adalah orang yang mempunyai
pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan. Peserta didik
merupakan komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses,
sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan nasional (Hasudungan, 2021).

Manajemen kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik mulai
dari awal masuk (bahkan, sebelum masuk) hingga akhir (lulus) dari lembaga pendidikan. Menurut
(Mantja, 2007) manajemen kesiswaan dalam manajemen pendidikan merupakan proses pengurusan
segala hal yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaan sekolah mulai dari penerimaan peserta
didik pembinaan peserta didik berada di sekolah, sampai dengan peserta didik menamatkan
pendidikannya mulai penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar
mengajar yang efektif. Perencanaan peserta didik merupakan aktivitas pertama dalam manajemen
peserta didik. perencanaan berisi perumusan dari tindakan-tindakan yang dianggap perlu untuk
mencapai hasil yang diinginkan sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan (Gunawan &
Benty, 2017).

Manajemen kesiswaan dapat diartikan sebagai usaha untuk melakukan pengelolaan peserta
didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah sampai dengan mereka lulus, layanan yang
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memusatkan perhatian pengaturan, pengawasan, dan layanan peserta didik di kelas dan di luar kelas
demi kelangsungan dan peningkatan mutu sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat berjalan
dengan teratur, terarah, dan terkontrol dengan baik seperti pengembangan seluruh kemampuan,
minat dan kebutuhan sampai ia matang sehingga menjadi sumber daya manusia yang mempunyai
potensi tinggi dan berdaya guna, yaitu peserta didik (siswa) (Fikri & Hasudungan, 2021). Supervisi
kepala sekolah di bidang akademik bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil kegiatan
akademik. Yang termasuk ke dalam kegiatan akademik mencakup kegiatan pelaksanaan didik
mendidik dan penataan atau pengelolaannya yakni mencakup kegiatan-kegiatan guru dan murid
(Kompri, 2017). Termasuk di dalamnya kegiatan meningkatkan mutu pembelajaran.

Kegiatan manajemen kesiswaan itu bukanlah dalam bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan
peserta didik saja, melainkan meliputi aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat
dipergunakan untuk membantu kelancaran upaya pertumbuhan dan perkembangan siswa melalui
proses pendidikan. Penting bagaimana guru mengelola kelas mereka untuk membuatnya menjadi
efektif lingkungan belajar. Di kelas semua siswa belajar secara berbeda dan memilih metode
pembelajaran yang efektif dapat meringankan masalah tingkah laku siswa. Orientasi seorang guru
terhadap ruang kelas manajemen penting karena membentuk teori manajemen kelas dari pendidik
Teori manajemen kelas terus-menerus berkembang sesuai dengan zaman dan zaman. Namun, ada
teori utama yang akan selalu membantu pendidik untuk memperoleh pengetahuan yang diperlukan
tentang bagaimana memecahkan masalah manajemen kelas.

Kegiatan manajemen peserta didik merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam
penyelenggaraan kegiatan pendidikan di sekolah. Kegiatan manajemen peserta didik dilakukan
setelah adanya perencanaan manajemen peserta didik. Dalam penyelenggaraan program atau
kegiatan manajemen peserta didik harus didasarkan pada kepentingan dan perkembangan serta
peningkatan kemampuan peserta didik yang sesuai keinginan, bakat dan minat peserta didik.
Kegiatan manajemen peserta didik yang baik diharapkan dapat mencetak keluaran yang unggul dan
bermutu. Untuk membentuk lulusan yang bermutu perlu didukung oleh ketersediaan layanan kepada
peserta didik yang layak dan memadai dalam kuantitas maupun kualitasnya.

Manajemen kesiswaan merupakan salah satu bidang operasional yang penting dalam kerangka
manajemen sekolah. Tujuan umum manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai kegiatan
dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur,
serta mencapai tujuan pendidikan sekolah (Mulyasa, 2007). Adapun fungsi manajemen kesiswaan
secara umum adalah sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal
mungkin, baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya, segi aspirasinya,
segi kebutuhannya dan segi potensi peserta didik yang lainnya (Imron, 2003). Manajemen kesiswaan
bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di
sekolah bisa berjalan lancar, tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah yakni,
meningkatkan mutu pembelajaran.

Imron mengungkapkan bahwa ada enam prinsip dalam manajemen kesiswaan, yaitu: a)
Manajemen kesiswaan dipandang sebagai bagian dari keseluruhan manajemen sekolah. Oleh karena
itu, harus mempunyai tujuan yang sama atau mendukung terhadap tujuan manajemen sekolah secara
keseluruhan; b) Segala bentuk kegiatan manajemen kesiswaan haruslah mengembang misi
pendidikan dalam rangka mendidik para peserta didik; c¢) Kegiatan-kegiatan manajemen kesiswaan
haruslah diupayakan untuk mempersatukan siswa yang mempunyai aneka ragam latar belakang dan
punya banyak perbedaan; d) Kegiatan manajemen kesiswaan haruslah dipandang sebagai upaya
pembimbingan peserta didik, oleh karena dalam membimbing (Imron, 2003). Sedangkan menurut
Latif & Latief (Latif & Latief, 2018) manajemen kesiswaan yaitu pengelolaan terhadap anak didik atau
peserta didik sebagai komponen input proses output dan outcome dalam sistem pendidikan.
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Implementasi manajemen peserta didik sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
suatu lembaga pendidikan. Manajemen peserta didik merupakan suatu layanan dan aturan yang
mengatur segala aktivitas peserta didik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
di sekolah. Teorinya Knezevich (dalam Anggi, 2020) mendefinisikan bahwa manajemen peserta didik
atau Pupil Personnel Administation adalah suatu layanan yang terpusat dan perhatian pada
pengaturan, pengawasan siswa di luar kelas maupun dalam kelas seperti; pengenalan, pendaftaran,
layanan individu seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia
matang di sekolah.

Pada dasarnya tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam manajemen peserta didik
adalah merencanakan, mengarahkan, mengorganisasikan, mengkoordinasikan, mengawasi dan
mengevaluasi seluruh program kegiatan sekolah. Oleh sebab itu dalam rangka mencapai tujuan
sebuah lembaga kepala sekolah harus bisa. mengaplikasikan semua tanggung jawab tersebut.
Menurut (Rohiat & Saridewi, 2010) peran kepala sekolah sebagai administrator bidang kesiswaan
harus melakukan kegiatan, yaitu: (1) memeriksa kehadiran murid di sekolah dan masalah yang
berhubungan dengan penerimaan, orientasi, klasifikasi dan penunjukan murid kepala kelas dan
program studi; (2) evaluasi dan pelaporan kemajuan murid; (3) supervisi program-program bagi murid
yang mempunyai kelainan, seperti pengajaran perbaikan dan pengajaran luar biasa; (4) pengendalian
disiplin murid; (5) program bimbingan dan penyuluhan; (6) program kesehatan dan keamanan; dan
(7) penyesuaian pribadi, sosial dan emosional dari murid. Tujuan manajemen kesiswaan adalah
menata proses kesiswaan mulai dari perekrutan mengikuti pembelajaran sampai dengan lulus sesuai
dengan tujuan institusional.

SIMPULAN

Hasil analisis temuan penelitian ini Kepala sekolah dalam konteks penyelenggaraan pendidikan
memiliki peran yang sangat strategis sebagai pemimpin. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Kreativitas manajerial kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pembelajaran sudah sangat baik. Kepala sekolah sebagai pemimpin yang kreatif juga harus
meningkatkan mutu pembelajaran seperti kelancaran berpikir yang meliputi: menciptakan kualitas
guru, merealisasikan pencapaian visi misi, merencanakan pencapaian sasaran, mengelola dan
mendayagunakan sarana dan prasarana sekolah, pengelolaan peserta didik, pengelolaan kurikulum,
dan pengimplementasian sistem IT. Selanjutnya kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran harus memiliki keluwesan berpikir yang meliputi: menanggapi perubahan dalam
peningkatan kualitas guru, mendayagunakan sumber daya yang ada untuk pencapaian visi misi, dan
pengelolaan hasil pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang berprestasi. Kepala sekolah juga
harus memiliki elaborasi guna untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang meliputi:
mengembangkan organisasi dan pelaksanaan program sekolah, dan kepala sekolah juga harus
memiliki orisinalitas dalam meningkatkan mutu pembelajaran yang meliputi: membentuk organisasi
untuk pencapaian visi misi sekolah dan melaksanakan supervisi kelas.
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